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Bahan ajar merupakan aspek penting dalam proses
pembelajaran. Penggunaan bahan ajar sangar berpengaruh
terhadap peserta didik. Bersadarkan hasil observasi diketahui
bahwa bahan ajar yang tersedia kurang dan guru menjelaskan
dengan metode ceramah sehingga siswa kurang memiliki
kesempatan untuk mengeksplorasi kemampuan berpikirnya. Oleh
sebab itu, diperlukan bahan ajar yang dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa. Tujuan penelitian adalah untuk
mengembangkan, menganalisis kelayakan dan mengevaluasi
respon siswa akan e-modul berbasis problem based learning. Model
ADDIE, yang dikembangkan oleh Dick and Carry, digunakan dalam
penelitian ini. Model ini terdiri dari tahap analisis, desain,
pengembangan, implementasi, serta evaluasi. Hasil penelitian
menyatakan pengembangan e-modul mendapatkan penilaian dari
ahli materi sebanyak 89% interpretasi “sangat layak”, ahli bahasa
sejumlah 97% interpretasi “sangat layak”, serta ahli grafik
sebanyak 80% interpretasi “layak”. Kesimpulannya yaitu dari
penilaian para ahli, kriteria e-modul sangat layak serta respon peserta
didik memperoleh kriteria sangat layak.

ABSTRACT

islamic banking accounting;
electronic modules; problem
based learning; sigil software.

Teaching materials are an important aspect of the learning
process. The use of teaching materials is very influential on students.
Based on the observation, it is known that the teaching materials
available are lacking and the teacher explains with the lecture
method so that students have less opportunity to explore their
thinking skills. Therefore, teaching materials are needed that can
improve students’ critical thinking skills. The purpose of the study
was to develop, analyze the feasibility and evaluate students’
responses to problem-based learning-based e-modules. The ADDIE
model, developed by Dick and Carry, was used in this study. This
model consists of analysis, design, development, implementation, and
evaluation stages. The results of the study stated that the
development of e-modules received an assessment from material
experts as much as 89% interpretation of "very feasible", linguists as
much as 97% interpretation of "very feasible", and graphic experts
as much as 80% interpretation of "feasible”. The conclusion is that
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from the experts' assessment, the e-module criteria are very feasible
and the students' responses obtain very feasible criteria.

148



Vol. 4, No. 2, Mei 2024

PENDAHULUAN

Pembelajaran merupakan gabungan antara dua metode pembelajaran dan pengajaran. Secara
metodelogi, kegiatan belajar berfokus terhadap peserta didik, sementara guru mengajar (Nurzaenah
etal, 2019). Standar proses yang menjadi panduan pelaksanaan pembelajaran yang efektif dan efisien
guna memaksimalkan potensi, inisiatif, keterampilan dan kemandirian peserta didik. Perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran merupakan standar proses yang dimaksud (Peraturan
Pemerintah RI, 2022). Pelaksanaan pembelajaran diatur sesuai kurikulum yang digunakan sekolah.
Implementasi kurikulum tersebut perlu adanya dukungan berupa pelatihan, sumber belajar yang
memadai dan perangkat ajar inovatif. Penyediaan perangkat ajar dapat berupa bahan ajar pendukung
(Arisanti, 2022).

Dengan bantuan bahan ajar, guru menyampaikan materi menjadi lebih konsisten dan
kompetensi dapat tercapai (Nuryasana & Desiningrum, 2020). Proses pembelajaran yang efektif dapat
tercapai apabila guru mampu merangsang peserta didik berpikir kritis sehingga tidak menimbulkan
pembelajaran monoton. Proses pembelajaran yang efektif tidak dapat tercapai jika tidak tersedia
bahan ajar (Darmayasa et al., 2018). Namun, berdasarkan hasil obervasi diketahui bahwa bahan ajar
yang tersedia kurang dan guru menjelaskan dengan metode ceramah sehingga siswa kurang memiliki
kesempatan untuk mengeksplorasi kemampuan berpikirnya.

Pengembangan e-modul menjadi salah satu bentuk penemuan media dan bahan pembelajaran
yang sesuai mengikuti kemajuan teknologi, yang menjadi solusi untuk membantu peserta didik belajar
sendiri (Widyaningrum, 2021). Sebagaimana dengan penelitian yang dilakukan (Wibowo & Pratiwi,
2018) bahwa implementasi e-modul dapat meningkatkan pembelajaran sesuai kemampuan peserta
didik, membantu untuk fokus pada masalah dan menemukan solusinya. Sebuah penelitian sejenis
yang dilakukan (Latifah et al., 2020) menunjukkan bahwa peserta didik lebih mudah menggunakan e-
modul daripada membuka buku cetak.

Software sigil merupakan salah satu perangkat yang bisa menunjang pembelajaran. Dengan
software sigil dapat membuat bahan ajar berbasis digital sendiri dan dapat dibagikan secara gratis
(Imamah & Susanti, 2021). Sigil yakni software editor epub yang sifatnya open source. Pada tahun
2011, International Digital Publishing Forum (IDPF) memperkenalkan format digital yang disebut
epub. Keunggulan yang tidak dimiliki PDF, yaitu fitur untuk menambahkan audio dan video. Selain itu,
format epub bisa dipergunakan pada berbagai jenis perangkat pembaca dan dapat digunakan secara
fleksibel (Amalia & Kustijono, 2017). Untuk memaksimalkan pembelajaran, bahan ajar dan model
pembelajaran yang tepat juga diperlukan.

Model pembelajaran PBL menghadirkan berbagai persoalan dalam dunia nyata sebagai dasar
belajar yang bertujuan memberikan pengalaman berpikir kritis dan memecahkan masalah namun
tidak mengesampingkan konsep sebagai acuan dalam pembelajaran (Setyo et al., 2020). Tujuan utama
dari model pembelajaran ini yaitu guna menaikkan kemampuan peserta didik dalam pemecahan
masalah serta berpikir kritis, dan mendorong secara aktif membangun pengetahuannya sendiri. Model
pembelajaran PBL ini bertujuan untuk mengembangkan keterampilan sosial dan kemandirian belajar.
Keterampilan sosial dan kemandirian belajar dapat dibangun ketika peserta didik bekerja sama untuk
menemukan informasi, sumber belajar, dan strategi yang relevan untuk memecahkan masalah (Farisi
etal., 2017).

Penelitian terdahulu terkait pengembangan e-modul berbasis problem based learning
menggunakan sigil software yang dilakukan (Darma et al., 2019) dinyatakan layak. Penelitian sejenis
yang dilakukan (Suarsana & Mahayukti, 2013) dinyatakan efektif. Berdasarkan uraian tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis, pengembangan, kelayakan, serta respon siswa mengenai
e-modul berbasis problem based learning pada mata pelajaran akuntansi perbankan syariah.
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METODE PENELITIAN
Metode R&D dipergunakan untuk membuat produk yang dapat berguna di masyarakat luas (Sugiyono,

2017). Menerapkan model ADDIE, yang mencakup lima tahapan, yakni : 1) tahap analisis peneliti
mengevaluasi kebutuhan dan tujuan pembelajaran, 2) tahap desain peneliti menyusun format beserta
desain e-modul, 3) tahap pengembangan peneliti mengembangkan produk, yang kemudian dinilai para
ahli, meliputi ahli materi, grafik, serta bahasa. Sesudah produk dinilai, dilakukan revisi berdasarkan
kritik serta masukan para ahli, 4) tahap implementasi peneliti melakukan uji coba produk pada siswa
guna mengevaluasi respon siswa, 5) tahap evaluasi peneliti akan mengevaluasi hasil uji coba produk.
Siswa kelas XI LPS 1 SMKN 2 Kota Mojokerto yang berjumlah 41 peserta didik. Instrumen
pengumpulan data terdiri dari lembar telaah dan validasi para ahli dan angket respon siswa.
Presentase penilaian lembar validasi para ahli mengaplikasikan skala likert tabel 1.

Tabel 1 Skala Likert

Kategori Skor
Sangat Baik 5
Baik 4
Cukup Baik 3
Tidak Baik 2
Sangat Tidak Baik 1

Sumber : diadaptasi dari (Riduwan, 2013)

Sedangkan persentase penilaian lembar angket respon siswa menerapkan skala Guttman
seperti pada tabel 2.

Tabel 2 Skala Guttman

Jawaban Skor
Ya 1
Tidak 0

Sumber : diadaptasi dari (Riduwan, 2013)

Metode analisis data digunakan guna menganalisis angket respon siswa dan validasi para ahli. Hasil
analisis menunjukkan persentase kelayakan dengan Kkriteria interpretasi yang ditunjukkan dalam tabel 3.

Tabel 3 Kriteria Interpretasi

Persentase Kriteria
0-20 Sangat Tidak Layak
21-40 Tidak Layak
41-60 Cukup Layak
61-80 Layak
81-100 Sangat Layak

Sumber : diadaptasi dari (Riduwan, 2013)

Berdasarkan Kriteria tersebut, bahwa bahan ajar berupa e-modul berbasis problem based
learning yang dikembangkan dikatakan layak untuk dipergunakan jika mendapatkan rentang
presentase = 61%.
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HASIL PENELITIAN
Adapun hasil validasi ahli materi sebagai berikut ditunjukkan pada tabel 4.

Tabel 4 Hasil Validasi Ahli Materi

Total Skor

No Aspek yang Dinilai 1 n Persentase Kriteria
1  Kelayakan isi 55 59 87% Sangat Layak
2 Kelayakan penyajian 78 87 91% Sangat Layak
Rerata Seluruh Aspek 89% Sangat Layak

Sumber: data diolah peneliti (2023)

Berdasarkan tabel 4 hasil validasi ahli materi dari seluruh aspek yang dinilai mendapatkan
presentase sebesar 89% kriteria sangat layak yang artinya isi materi pada e-modul layak digunakan
dan sesuai dengan KD yang terdapat pada silabus.

Hasil penilaian produk berdasarkan validasi ahli Bahasa ditunjukkan pada tabel 5.

Tabel 5 Hasil Validasi Ahli Bahasa

No Aspek yang Dinilai ]l;lll(léih Persentase Kriteria

1  Sesuai tingkat perkembangan siswa 5 100% Sangat Layak
2 Keterbacaan 5 100% Sangat Layak
3 Kemahiran memotivasi 5 100% Sangat Layak
4  Kelugasan 4,5 90% Sangat Layak
5 Koherensi serta keruntutan alur pikir 5 100% Sangat Layak
6  Sesuai kaidah Bahasa Indonesia 4,5 90% Sangat Layak
7  Penerapan istilah dan simbol 5 100% Sangat Layak

Rerata Seluruh Aspek 97% Sangat Layak

Sumber: data diolah peneliti (2023)

Berdasarkan tabel 5 hasil validasi produk keseluruhan penilaian memperoleh presentase
sebesar 97% dengan kriteria sangat layak. Penilaian produk yang telah diperbaiki sesuai validator
bahasa yaitu penggunaan huruf sesuai dengan PUEBI, adanya kesalahan pada pengetikan.

Hasil validasi ahli grafik ditunjukkan pada tabel 6.

Tabel 6 Hasil Validasi Ahli Grafik

No Aspekyang Dinilai :ﬁ:} Persentase  Kriteria
1  Aspek kegrafikan 166 80% Layak

Sumber: data diolah peneliti (2023)

Berdasarkan tabel 6 dapat diketaui bahwa rata-rata hasil validasi grafik mendapatkan
presentase sebesar 80% dengan kriteria layak artinya kegrafikan pada e-modul layak. Penilaian
produk yang telah direvisi sesuai dengan saran validator grafik yaitu pengaturan jarak antar paragraf
dan perbaikan pada resolusi gambar.
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Hasil angket respon peserta didik dapat dilihat pada tabel 7.

Tabel 7 Hasil Angket Respon Peserta Didik

No Aspek yang dinilai 1Skor 0 Persentase Kriteria
A. Kelayakan Materi
Materi mudah Sangat
0,
1 dipahami 31 100% Layak
2 E-modul menarik 31 100% Sangat
minat belajar Layak
Latihan soal disajikan Saneat
3  berdasarkan  materi 31 100% La ik
yang dipelajari y
B. Kelayakan Penyajian
Peta konsep yang
disajikan dapat
4 membantu 31 100% Sangat
pemahaman mengenai Layak
materi yang akan
dipelajari
Rangkuman yang
disajikan dapat Saneat
5 memberikan 28 3 90% La ik
pemahaman  dengan y
jelas
C. Kelayakan Bahasa
Bahasa mudah Sangat
0,
6 dipahami 27 4 87% Layak
Istilah mudah o Sangat
7 dipahami 28 3 90% Layak
Ejaan sesuai dengan o Sangat
8 PUEBI 31 100% Layak
D. Kelayakan Kegrafikan
9 Cover e-modul 28 3 90% Sangat
menarik layak
Ukuran dan jenis huruf o Sangat
10 mudah untuk dibaca 30 1 96% Layak
11 Gamb.ar daq ilustrasi 31 100% Sangat
sesuai materi Layak
Terdapat fitur-fitur
17 yang mempermudah 28 3 90% Sangat
dalam memahami Layak
materi
Rerata respon siswa 355 17 95% Sangat
Layak

Berdasarkan tabel 7 hasil angket respon peserta didik dapat disimpulkan bahwa rata-rata
hasil respon peserta didik sebesar 95% dengan kriteria sangat layak. Dapat ditarik kesimpulan
bahwasanya e-modul berbasis problem based learning yang dikembangkan dikatakan sangat layak.

PEMBAHASAN

Proses Pengembangan E-Modul Berbasis Problem Based Learning Pada Mata Pelajaran Akuntansi

Sumber : data diolah peneliti (2023)

Perbankan Syariah Kelas XI Layanan Perbankan Syariah Di SMK
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Model ADDIE digunakan untuk proses pengembangan. Berikut ini penjabarannya :
Analisis (Analysis)
Pada tahap ini terdiri dari 2 langkah yaitu :

1. Analisis kebutuhan
2. Perumusan tujuan pembelajaran

Analisis keperluan peneliti melakukan observasi dan wawancara, didaptkan informasi bahwa
kurikulum yang digunakan khususnya pada kelas XI yaitu kurikulum 2013. Diketahui bahwa
Kurikulum 2013 mengharapkan dan mendorong peserta didik untuk menguasai hal seperti
pengamatan, bernalar, bertanya dan mengkomunikasikan semua yang didapatkan atau diketahui
setelah mereka menerima materi pembelajaran (Cahyono et al,, 2019). Hasil observasi menunjukkan
bahwa bahan ajar yang disediakan sekolah jumlahnya terbatas. Dikarenakan peserta didik harus
menggunakan buku paket secara bergantian, yang membuat pembelajaran kurang efektif. Oleh sebab
itu, bahan ajar yang relevan dan setimpal dengan kemajuan teknologi diperlukan. Analisis tujuan
pembelajaran, yang berarti tujuan pembelajaran setara KD yang tercantum di silabus mata pelajaran.

Desain (Design)
Pada tahap ini peneliti melakukan :

1. Penyusunan format e-modul
Terdiri dari sampul, halaman judul, kata pengantar, daftar isi, informasi pemanfaatan e-
modul, kemampuan inti, isi e-modul, referensi, serta biodata pengarang.

2. Desain e-modul
Dibuat di kertas A4 menggunakan microsoft word dan kemudian disimpan dengan format
html. Penulis membuat bantuan bahan ajar elektronik dengan bantuan sigil software pada
mata pelajaran akuntansi perbankan syariah. Agar bahan ajar dapat meningkatkan hasil
belajar siswa diperlukan inovasi dengan membuat bahan ajar menjadi sebuah aplikasi
android, dimana siswa dapat mengakses kapanpun. Aplikasi tersebut dapat digunakan tanpa
jaringan bahkan saat akan melihat video. Adapun desain bahan ajar yang telah dikembangkan
dapat dilihat pada Gambar 1.

& ‘ Rab2
7 Akustans! Sumber Dana #odrsh
s’

Modul Akuntansi
Perbankan Syariah

BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING -

B, - w LH- -‘ e

(o] -.-‘--s—-ﬁ

a0
o= N 1 1 ORIENTASI PESERTA DIDIK TERHADAP MASALAH

KASUS 1
Berikut merupakan data transaksi giro wadiah pada Bank
BCA Syariah dengan nasabah Ibu Nisrina

Sumber : Channel Youtube Direktorat SMK-Kemendikbud

MENGEMBANGKAN DAN MENVAJIKAN HASIL KARYA

mengenai sumber dana wadi'ah?

Kompetensi Keahlian | KASUS 1

! SemesTER >
Layanan Perbankan Syariah F‘SMK/MR\‘

bah Ibu Adeline dan Bank Panin Syariah kantor cabang Jakarta

Gambar 1. Rancangan Produk
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Pengembangan (Development)
Pada tahap ini pengeliti melakukan :

1. Produksi
Setelah e-modul selesai dirancang, rancangan terebut menghasilkan output berekstensi epub.
2. Telaah
Dilaksanakan oleh ahli materi, bahasa, serta grafik. Dilakukan guna memperoleh saran
terhadap e-modul.
3. Validasi
Dilaksanakan oleh ahli materi, bahasa, serta grafik. E-modul divalidasi untuk mengetahui
layak digunakan sebagai bahan ajar.
4. Ujicoba
Dilakukan pada kelas XI LPS 1 SMKN 2 Kota Mojokerto. Bertujuan guna memahami respon
siswa pada e-modul yang dibuat.

Kelayakan E-Modul Berbasis Problem Based Learning Pada Mata Pelajaran Akuntansi Perbankan
Syariah Kelas XI Layanan Perbankan Syariah Di SMK

Hasil validasi ahli menunjukkan bahwa rata-rata 88,6%. E-modul dianggap layak apabila memperoleh
rata-rata persentase 261% (Riduwan, 2013). Oleh karena itu, e-modul yang dibuat dianggap “sangat
layak”. Hal tersebut didukung hasil penelitian (Utami et al., 2020) bahwa e-modul berbasis aplikasi
sigil mendapatkan penilaian yang sangat baik, sehingga bisa ditarik kesimpulan e-modul layak
digunakan dalam pembelajaran. Sejalan dengan penelitian (Sugiarto et al., 2023) e-modul berbantuan
software sigil dinyatakan efektif digunakan dalam pembelajaran. Penelitian lain yang dilakukan
(Nafi'ah & Utami, 2017) menunjukkan bahwa e-book berbasis sigil yang dikembangkan menarik dan
membantu dalam pembelajaran. Dengan demikian, dapat ditarik kesimpulan e-modul dapat digunakan
dengan baik selama pembelajaran.

Respon Peserta Didik Terhadap E-Modul Berbasis Problem Based Learning Pada Mata Pelajaran
Akuntansi Perbankan Syariah Kelas XI Layanan Perbankan Syariah Di SMK

Uji coba dilakukan di kelas XI LPS 1 guna memahami respon siswa atas e-modul yang dibuat. Uji coba
siswa memperoleh persentase sejumlah 95% dengan kualifikasi “sangat layak”. Hal tersebut didukung
hasil penelitian (Fradila et al.,, 2021) menyatakan respon siswa dikatakan valid, sehingga penggunaan
e-modul dikatakan layak untuk digunakan. Sejalan dengan pendapat (Rahmida et al., 2023) yang
menunjukkan bahwa respon siswa dalam pemanfaatan bahan ajar efektif untuk digunakan pada
kegiatan pembelajaran. Selain itu, pendapat dari (Yaniwati et al, 2021) diperoleh respon peserta didik
dengan kriteria layak, dapat dikatakan dari hasil respon tersebut e-modul berbantuan sigil software
cukup praktis diaplikasikan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian yang telah dilakukan menghasilkan kesimpulan adalah proses pengembangan e-
modul menerapkan model ADDIE dikembangkan Dick and Carry, terdiri dari langkah analisis, desain,
pengembangan, implemntasi, dan evaluasi. Menurut penialaian para ahli, kriteria e-modul sangat
layak. Dari respon peserta didik memperoleh kriteria sangat layak.

Saran dari penelitian yang sudah dilaksanakan adalah peneliti selanjutnya diharapkan
menambahkan video hasil buatan sendiri, alangkah baiknya jika peneliti selanjutnya menambah
aplikasi lain yang bisa digunakan berbagai media (komputer dan handphone).
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